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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat 

dan karunia-Nya sehingga buku berjudul “Pembelajaran Berbasis 

Proyek di Pendidikan Tinggi: Teori, Praktik, dan Inovasi pada Era 

Digital” dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai 

jawaban atas kebutuhan dunia pendidikan tinggi yang semakin 

menuntut pendekatan pembelajaran yang relevan, aplikatif, dan 

berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21. 

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) 

bukan hanya sebuah metode, melainkan paradigma baru yang 

menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar. 

Melalui proyek nyata, mahasiswa dilatih untuk berpikir kritis, 

berkolaborasi, berinovasi, serta memanfaatkan teknologi digital 

sebagai sarana pengembangan diri. Dengan demikian, PjBL menjadi 

jembatan antara teori akademik dan praktik profesional yang 

dibutuhkan di era disrupsi saat ini. 

Buku ini disusun dengan pendekatan sistematis, dimulai dari 

landasan teoritis, strategi implementasi, hingga contoh praktik dan 

inovasi yang dapat diterapkan di berbagai bidang ilmu. Harapannya, 

buku ini dapat menjadi referensi bagi dosen, peneliti, mahasiswa, 

maupun praktisi pendidikan yang ingin mengembangkan model 

pembelajaran yang lebih kreatif, adaptif, dan berdaya guna. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak 

yang telah memberikan dukungan, masukan, dan inspirasi dalam 

penyusunan buku ini. Semoga karya ini dapat memberikan kontribusi 

nyata bagi peningkatan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia, serta 

menjadi pijakan bagi lahirnya generasi yang unggul, berkarakter, dan 

siap menghadapi tantangan global. 
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Pendahuluan 
Perkembangan pendidikan tinggi di era digital telah memicu 

perubahan mendasar dalam paradigma pembelajaran, dari 

pendekatan tradisional yang bersifat teacher-centered menuju model 

yang lebih aktif, kolaboratif, dan berorientasi pada pengalaman 

belajar mahasiswa. Pada konteks ini, Pembelajaran Berbasis Proyek 

(Project-Based Learning/PjBL) dipandang sebagai pendekatan yang 

mampu menjawab kebutuhan pendidikan modern, terutama dalam 

memfasilitasi pembelajaran autentik dan pengembangan kompetensi 

abad ke-21. Transformasi tersebut tidak hanya menggambarkan 

perubahan metodologis, tetapi juga mencerminkan pergeseran 

filosofis mengenai hakikat belajar sebagai proses konstruksi 

pengetahuan yang bersifat aktif dan terarah pada penyelesaian 

masalah nyata (real-world problem solving) (Guo, et.al., 2020). 

Penerapan PjBL di pendidikan tinggi semakin penting seiring 

meningkatnya tuntutan agar mahasiswa memiliki kemampuan 

kolaborasi, kreativitas, komunikasi, dan pemikiran kritis (4C skills). 

Studi-studi mutakhir menunjukkan bahwa PjBL mampu memperkuat 

kemampuan tersebut karena mahasiswa ditempatkan sebagai subjek 

pembelajaran yang bertanggung jawab mengelola proyek, melakukan 

eksplorasi, dan menghasilkan produk akademik yang relevan (García-

Llamas, et.al., 2025). Dengan demikian, urgensi PjBL tidak hanya 

terkait kebutuhan pedagogis, tetapi juga merupakan bagian dari 

rekonstruksi filosofi pendidikan tinggi yang menekankan belajar 

melalui pengalaman (learning by doing) dan refleksi. 

Selain itu, penerapan PjBL turut menjawab berbagai tantangan 

mendasar dalam pembelajaran tradisional. Model ceramah yang 

masih dominan di banyak perguruan tinggi sering menghambat 

potensi keterlibatan mahasiswa secara aktif. Kondisi ini membuat 

pembelajaran cenderung berpusat pada dosen dan menempatkan 

mahasiswa sebagai penerima pasif informasi. Penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang bersifat satu arah tidak 

mampu mengembangkan kompetensi kolaboratif dan investigatif 

yang dibutuhkan dalam dunia kerja dan masyarakat digital (Michel & 

Förster, 2025). Oleh karena itu, PjBL dipandang sebagai pendekatan 

yang mampu mengatasi keterbatasan pedagogis tersebut dengan 
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menghadirkan situasi belajar yang lebih partisipatif, dinamis, dan 

berorientasi pada proses. 

Studi empiris lainnya juga menegaskan bahwa mahasiswa yang 

terlibat dalam proyek kolaboratif menunjukkan peningkatan motivasi 

belajar, tanggung jawab, dan kemampuan mengelola pengetahuan 

secara mandiri. Yusri, et.al., (2024) melaporkan bahwa PjBL 

menghasilkan pengalaman belajar yang lebih mendalam (deep 

learning) karena mahasiswa berperan langsung dalam proses 

investigasi, desain proyek, serta evaluasi hasil kerja. Temuan ini 

diperkuat oleh (Dias-Oliveira et al., 2024), yang menyatakan bahwa 

aktivitas proyek mendorong keterlibatan emosional, pemikiran kritis, 

dan komunikasi interpersonal sebagai bagian integral dari dinamika 

kelompok. 

Urgensi filosofis PjBL semakin kuat ketika dikaitkan dengan 

konteks pembelajaran digital. Rehman, et.al., (2024) menjelaskan 

bahwa PjBL memungkinkan mahasiswa terlibat dalam praktik 

kolaboratif berbantuan teknologi, seperti virtual project management, 

simulasi digital, dan kolaborasi daring lintas disiplin. Lingkungan 

digital ini tidak hanya memfasilitasi akses informasi, tetapi juga 

mengubah cara mahasiswa memperoleh dan membangun 

pengetahuan melalui interaksi, refleksi, serta pemecahan masalah 

berbasis data. Dengan demikian, PjBL menjadi wadah yang relevan 

untuk menumbuhkan literasi digital, kemandirian belajar, dan 

kreativitas mahasiswa sebagai tuntutan pembelajaran di abad ke-21. 

Secara keseluruhan, Pendahuluan Filosofis PjBL menunjukkan 

bahwa pendekatan ini memiliki fondasi kuat baik secara teoretis 

maupun empiris dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 

perguruan tinggi. PjBL bukan sekadar metode alternatif, melainkan 

paradigma pembelajaran yang menekankan pengalaman autentik, 

kolaborasi, refleksi, dan kebermaknaan. Mengingat kompleksitas 

dunia modern dan tuntutan kompetensi multidimensi, PjBL menjadi 

strategi pembelajaran yang tidak dapat diabaikan dalam upaya 

mewujudkan pendidikan tinggi yang relevan, adaptif, dan berdaya 

saing. 
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Pendahuluan 
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning / PjBL) telah 

berkembang menjadi salah satu pendekatan pedagogis yang paling 

berpengaruh di pendidikan modern, khususnya di perguruan tinggi. 

Model ini menekankan keterlibatan aktif mahasiswa dalam 

menyelesaikan proyek nyata yang relevan dengan permasalahan 

kehidupan dan konteks profesi mereka. Menurut Guo, et.al., (2020), 

PjBL tidak hanya mendorong pembelajaran aplikatif, tetapi juga 

secara konsisten terbukti meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi, kolaborasi, kreativitas, serta kemampuan pemecahan 

masalah. Sebagai pendekatan yang berorientasi pengalaman 

(experiential learning), PjBL memungkinkan mahasiswa mengalami 

proses pembelajaran yang lebih otentik dan bermakna dibandingkan 

model pembelajaran tradisional yang bersifat ceramah. 

Di lingkungan pendidikan tinggi, PjBL memiliki relevansi yang 

semakin kuat seiring pergeseran paradigma menuju student-centered 

learning. Universitas saat ini dituntut menghasilkan lulusan yang tidak 

hanya unggul secara akademik, tetapi juga adaptif, kolaboratif, dan 

mampu mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam 

menyelesaikan persoalan kompleks. Shpeizer, (2019) menegaskan 

bahwa PjBL memberikan ruang bagi mahasiswa untuk belajar secara 

mandiri, mengambil keputusan, dan bertanggung jawab atas proses 

pembelajarannya. Melalui proyek yang dirancang secara terstruktur, 

mahasiswa memperoleh kesempatan untuk mengintegrasikan teori 

dan praktik, sekaligus mengembangkan kecakapan abad ke-21 seperti 

komunikasi efektif, pemikiran kritis, dan literasi digital. 

Selain relevansinya terhadap kompetensi global, sejumlah 

penelitian juga menunjukkan bahwa PjBL memiliki daya dorong kuat 

bagi peningkatan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi. Hudha 

et.al., (2023), melalui kajian sistematis terhadap implementasi PjBL, 

menemukan bahwa pendekatan ini berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan motivasi belajar, kemampuan reflektif, dan kemandirian 

mahasiswa. Lebih jauh, PjBL juga terbukti meningkatkan ketertarikan 

mahasiswa terhadap mata kuliah berbasis riset dan pengembangan 

inovasi. Hal ini menunjukkan bahwa proyek bukan hanya sarana 

evaluasi, tetapi juga strategi pedagogis yang membentuk proses 

belajar secara berkelanjutan. 
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Namun demikian, implementasi PjBL tidak terlepas dari 

tantangan. Evenddy, et.al., (2023) mencatat bahwa dosen sering 

menghadapi keterbatasan waktu, kemampuan manajerial proyek, dan 

fasilitas pendukung yang belum memadai. Mahasiswa pun terkadang 

menemukan kesulitan dalam menyusun peran dalam kelompok, 

membagi waktu, serta mengelola dinamika kerja kolaboratif. 

Tantangan tersebut mengindikasikan pentingnya desain instruksional 

yang matang, dukungan institusional, dan pelatihan kompetensi 

pedagogis dosen agar PjBL dapat berjalan efektif di tingkat perguruan 

tinggi. 

Secara teoretis, diskursus PjBL juga terus berkembang. Belmekki, 

& Koumachi (2024) menyoroti bahwa PjBL tidak hanya berfokus pada 

hasil akhir berupa produk proyek, tetapi menekankan proses belajar 

yang dialogis, reflektif, dan bersifat integratif. Pendekatan ini 

menuntut dosen berperan sebagai fasilitator yang mampu 

menciptakan pengalaman belajar berbasis masalah nyata, mendorong 

kemampuan investigatif mahasiswa, dan memfasilitasi kolaborasi 

lintas bidang. Dalam konteks inilah PjBL menjadi sebuah pendekatan 

strategis untuk menghadapi kompleksitas pendidikan tinggi di era 

digital, sekaligus mempersiapkan mahasiswa sebagai pembelajar 

sepanjang hayat (lifelong learner). 

 

Akar Historis PjBL (Progresivisme, Dewey, Kilpatrick) 
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning / PjBL) 

berakar kuat pada gerakan progresivisme pendidikan yang 

berkembang pada awal abad ke-20. Aliran ini dipelopori oleh John 

Dewey yang menekankan bahwa belajar harus berangkat dari 

pengalaman nyata dan aktivitas otentik yang relevan dengan 

kehidupan peserta didik. Dewey mengkritik pembelajaran tradisional 

yang menempatkan siswa sebagai penerima pasif pengetahuan, dan 

mendorong sebuah pendekatan pendidikan yang berbasis pada 

eksplorasi, refleksi, dan pemecahan masalah nyata. Kilpatrick 

kemudian memperkuat gagasan ini melalui konsep “Project Method” 

yang menempatkan proyek sebagai inti proses belajar sebuah 

aktivitas yang dirancang, dijalankan, dan dievaluasi oleh siswa untuk 

mencapai tujuan bermakna. Ide-ide Dewey dan Kilpatrick inilah yang 

menjadi fondasi utama perkembangan PjBL modern. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL) 

merupakan pendekatan pedagogis yang berpusat pada peserta didik 

(student-centered learning) di mana peserta didik belajar melalui 

proses penyelidikan mendalam terhadap topik autentik yang 

menuntut mereka menghasilkan suatu produk atau solusi nyata. 

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, pendekatan ini semakin 

strategis karena menuntut peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan bernalar kritis, kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi 

(Saavedra & Opfer, 2012). 

Landasan psikopedagogis PjBL berakar pada teori-teori 

perkembangan dan belajar, seperti progresivisme John Dewey, 

konstruktivisme Jean Piaget, konstruktivisme sosial Lev Vygotsky, 

teori pengalaman belajar David Kolb, serta perspektif kognitif-sosial. 

Dengan memadukan prinsip-prinsip tersebut, PjBL bukan sekadar 

metode, tetapi pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek 

perkembangan kognitif, sosial, afektif, dan metakognitif. 

Pada implementasinya, PjBL menekankan pengalaman belajar 

yang kontekstual, kolaboratif, berorientasi pemecahan masalah, serta 

mengoptimalkan keterlibatan aktif peserta didik. Proyek menjadi 

wahana untuk menghubungkan teori dengan praktik melalui proses 

inkuiri yang sistematis (Thomas, 2000). Oleh karena itu, memahami 

landasan psikopedagogis PjBL sangat penting agar pendidik dapat 

merancang pengalaman belajar yang bermakna (meaningful learning), 

menantang, serta relevan dengan kebutuhan perkembangan peserta 

didik. 

 

Progresivisme John Dewey: Belajar melalui Pengalaman 

(Learning by Doing) 

John Dewey (1938) menyatakan bahwa pendidikan harus berpusat 

pada peserta didik dan berakar pada pengalaman nyata. Menurutnya, 

belajar adalah proses aktif yang menuntut siswa untuk 

bereksperimen, mengalami, berinteraksi, dan merefleksikan. 

Bagi Dewey, pengalaman bukan hanya aktivitas fisik, tetapi 

interaksi bermakna antara peserta didik dan lingkungan. PjBL sejalan 
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dengan gagasan Dewey karena proyek berasal dari permasalahan 

nyata yang relevan dengan kehidupan siswa. 

1. Prinsip Dewey dalam PjBL 

a. Keaslian konteks: Masalah harus berasal dari kehidupan nyata 

(authentic learning). 

b. Interaksi reflektif: Peserta didik bereksperimen dan 

memikirkan kembali (reflective thinking). 

c. Guru sebagai fasilitator: Guru memberi bimbingan tanpa 

mendominasi. 

d. Pembelajaran terintegrasi: Pengetahuan diperoleh melalui 

proses, bukan ceramah. 

 

2. Implikasi dalam PjBL 

a. Proyek harus autentik dan berbasis masalah sosial di sekitar 

peserta didik. 

b. Lingkungan belajar harus kondusif untuk eksplorasi dan 

diskusi. 

c. Guru menyediakan guiding questions dan memandu refleksi. 

d. Penilaian menekankan proses inkuiri, bukan hanya produk. 

 

3. Contoh Implementasi Lengkap 

Proyek: Pengelolaan Sampah di Sekolah 

a. Identifikasi Masalah: Tingginya jumlah sampah plastik di 

lingkungan sekolah. 

b. Eksplorasi Pengalaman: Peserta didik mengamati titik penghasil 

sampah, mencatat data, dan mewawancarai petugas kebersihan. 

c. Perancangan Solusi: Merancang prototype tempat sampah 

terpilah dan kampanye kesadaran. 

d. Aksi: Membuat prototipe, memasang poster, dan 

menyosialisasikan pada warga sekolah. 

e. Refleksi: Diskusi mengenai keberhasilan dan tantangan proyek. 

Pendekatan Dewey memastikan proyek tidak sekadar tugas, 

tetapi pengalaman belajar yang hidup, bermakna, dan membentuk 

sikap sosial. 
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Pendahuluan 
Pembelajaran berbasis proyek telah berkembang sebagai salah satu 

pendekatan pembelajaran yang relevan dengan tuntutan pendidikan 

tinggi di era digital (Nghiem et al., 2025). Perubahan karakteristik 

peserta didik, dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta kebutuhan dunia kerja yang semakin kompleks 

menuntut adanya model pembelajaran yang tidak hanya menekankan 

penguasaan pengetahuan, tetapi juga pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan 

memecahkan masalah (Wulandari, 2021). Dalam konteks ini, PjBL 

menawarkan kerangka pembelajaran yang menempatkan mahasiswa 

sebagai pembelajar aktif melalui keterlibatan langsung dalam proyek 

yang bermakna (Rizky Amaliya & Khodijatul Kubro, 2025). 

Namun, penerapan PjBL dalam pendidikan tinggi tidak dapat 

dilakukan secara serampangan. Tanpa pemahaman yang memadai 

terhadap prinsip-prinsip yang mendasarinya, PjBL berpotensi 

direduksi menjadi sekadar pemberian tugas proyek tanpa arah 

pedagogis yang jelas. Proyek dapat kehilangan nilai pembelajarannya 

apabila tidak dirancang dan dilaksanakan berdasarkan prinsip yang 

kokoh dan terintegrasi dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap prinsip-prinsip pembelajaran berbasis proyek 

menjadi prasyarat utama bagi dosen dan praktisi pendidikan dalam 

mengimplementasikan PjBL secara efektif. 

Bab ini membahas secara sistematis prinsip-prinsip utama dalam 

pembelajaran berbasis proyek yang menjadi landasan perancangan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di pendidikan tinggi. Prinsip-

prinsip tersebut mencakup hakikat dan landasan PjBL, pembelajaran 

berpusat pada mahasiswa dan inkuiri, masalah otentik dan 

kontekstual, kolaborasi dan integrasi keterampilan, kreativitas dan 

inovasi berbasis teknologi digital, keseimbangan antara proses dan 

produk disertai refleksi berkelanjutan, serta peran dosen dan 

keselarasan dengan capaian pembelajaran. 

 

Hakikat dan Landasan Prinsip Pembelajaran Berbasis 

Proyek 
Pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan pembelajaran 

yang menempatkan proyek sebagai inti dari proses belajar 
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mahasiswa. Dalam pendekatan ini, pembelajaran tidak lagi 

berorientasi pada penyampaian materi secara satu arah, melainkan 

pada pengalaman belajar yang dirancang secara sistematis melalui 

keterlibatan aktif mahasiswa dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi suatu proyek. Hakikat PjBL terletak pada 

pandangan bahwa belajar merupakan proses aktif dalam membangun 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui interaksi langsung 

dengan permasalahan nyata (McKinney, 2023). 

Secara filosofis, PjBL berakar pada aliran konstruktivisme yang 

memandang pengetahuan sebagai hasil konstruksi individu 

berdasarkan pengalaman dan refleksi. Mahasiswa tidak diposisikan 

sebagai penerima informasi pasif, melainkan sebagai pembelajar yang 

secara aktif menginterpretasikan informasi dan mengaitkannya 

dengan konteks yang dihadapi (Rizky Amaliya & Khodijatul Kubro, 

2025). Pandangan ini sejalan dengan pemikiran tokoh pendidikan 

progresif yang menekankan pentingnya learning by doing, yaitu 

belajar melalui pengalaman langsung yang bermakna. Dalam PjBL, 

proyek berfungsi sebagai wahana bagi mahasiswa untuk mengalami, 

menguji, dan memvalidasi pengetahuan yang dipelajarinya. 

Selain konstruktivisme, PjBL juga memiliki landasan kuat pada 

teori pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 

(Omelianenko & Artyukhova, 2024). Teori ini menekankan bahwa 

pembelajaran yang efektif terjadi ketika mahasiswa mengalami suatu 

proses siklik, mulai dari pengalaman konkret, refleksi, 

konseptualisasi, hingga penerapan dalam situasi baru. PjBL 

memfasilitasi siklus tersebut melalui aktivitas proyek yang menuntut 

mahasiswa untuk terlibat langsung dalam pemecahan masalah, 

merefleksikan proses yang dijalani, dan mengembangkan pemahaman 

konseptual yang lebih mendalam. 

Landasan pedagogis PjBL dalam pendidikan tinggi juga berkaitan 

erat dengan pendekatan pembelajaran kontekstual dan pembelajaran 

bermakna. Proyek yang dirancang dalam PjBL tidak berdiri sendiri, 

melainkan dikaitkan dengan konteks dunia nyata, baik dalam lingkup 

akademik, profesional, maupun sosial. Dengan demikian, mahasiswa 

dapat melihat relevansi antara teori yang dipelajari di kelas dengan 

penerapannya dalam kehidupan nyata. Pembelajaran menjadi lebih 
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Tujuan PjBL di Perguruan Tinggi 

Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based 

Learning/PjBL) di pendidikan tinggi perlu dipahami sebagai strategi 

pedagogis yang diarahkan oleh tujuan yang eksplisit, bukan sekadar 

variasi metode pembelajaran. Kejelasan tujuan menjadi prasyarat 

agar proyek yang dikerjakan mahasiswa tidak berhenti pada aktivitas 

produksi luaran, melainkan benar-benar berfungsi sebagai wahana 

pembelajaran untuk mencapai capaian yang ditetapkan program studi 

dan mata kuliah. Dalam kerangka outcome-based education (OBE), 

luaran pembelajaran berperan sebagai pengarah keputusan 

kurikulum dan pembelajaran; luaran yang baik harus dirumuskan 

sebagai kemampuan yang dapat diamati dan diukur sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan dalam penjaminan mutu (Rao, 2020). 

Dengan demikian, tujuan PjBL semestinya diturunkan dari capaian 

pembelajaran yang disepakati, sehingga proyek menjadi instrumen 

untuk “mewujudkan” capaian, bukan sekadar aktivitas tambahan di 

akhir perkuliahan. 

Secara substantif, tujuan utama PjBL pada pendidikan tinggi 

adalah mendorong capaian pembelajaran yang bersifat integratif dan 

berbasis kinerja, yakni kemampuan mahasiswa untuk 

menghubungkan pengetahuan konseptual dengan penerapan pada 

persoalan autentik. Tinjauan literatur mengenai PjBL di pendidikan 

tinggi menunjukkan bahwa luaran mahasiswa dalam PjBL umumnya 

mencakup dimensi kognitif (misalnya penguasaan pengetahuan dan 

strategi kognitif), dimensi afektif (misalnya persepsi manfaat dan 

pengalaman belajar), dimensi perilaku/kolaboratif (misalnya 

keterampilan dan keterlibatan), serta kualitas artefak atau produk 

proyek (Guo et al., 2020). Temuan ini mengindikasikan bahwa PjBL 

dirancang untuk menghasilkan capaian yang lebih komprehensif 

daripada penguasaan materi semata, karena proyek menuntut 

mahasiswa menyusun keputusan akademik, melakukan investigasi, 

mengomunikasikan argumen, dan mempertanggungjawabkan hasil 

kerja dalam bentuk luaran yang nyata. 

Tujuan PjBL juga berkaitan erat dengan penguatan kompetensi 

generik lulusan yang diperlukan dalam dunia kerja kontemporer. 

Studi tinjauan tentang employability skills menegaskan bahwa 
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keterampilan seperti pemecahan masalah, komunikasi, kerja tim, 

adaptabilitas, dan kemauan belajar merupakan keterampilan yang 

paling konsisten dilaporkan sebagai kebutuhan utama pemberi kerja 

serta area yang sering menunjukkan kesenjangan antara harapan dan 

kompetensi lulusan (Tushar & Sooraksa, 2023). Oleh karena PjBL 

memposisikan mahasiswa sebagai pelaku aktif dalam proses 

pencarian solusi dan produksi luaran, tujuan pengembangannya tidak 

hanya kognitif, tetapi juga pembentukan disposisi profesional—

misalnya kemandirian, tanggung jawab akademik, serta kemampuan 

bekerja kolaboratif dalam menyelesaikan tugas kompleks. Dalam 

konteks ini, proyek diposisikan sebagai “simulasi akademik” atas 

tuntutan praktik profesional: mahasiswa belajar mengelola 

ketidakpastian, menyusun prioritas, dan mengkomunikasikan hasil 

kerja kepada pihak lain secara terstruktur. 

Lebih lanjut, PjBL ditujukan untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran melalui pembelajaran yang aktif dan berbasis 

pengalaman. Bukti meta-analisis pada konteks pembelajaran aktif 

menunjukkan dampak positif yang bermakna terhadap performa 

akademik mahasiswa pada mata kuliah STEM di konteks Asia (Ting et 

al., 2023). Temuan ini memberikan dasar empiris bahwa strategi yang 

melibatkan mahasiswa secara aktif—yang menjadi karakter inheren 

PjBL—cenderung lebih mendukung pencapaian hasil belajar 

dibanding pendekatan yang dominan transmisi. Sejalan dengan itu, 

tinjauan literatur pada pendidikan teknik menegaskan bahwa PjBL 

sebagai metodologi berbasis pengalaman berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan “dunia nyata” dan memperkuat 

relevansi pembelajaran dengan kebutuhan profesional (Lavado-

Anguera et al., 2024). Dengan demikian, tujuan PjBL tidak hanya 

terletak pada “hasil akhir proyek”, tetapi pada kualitas pengalaman 

belajar yang mendorong keterlibatan kognitif mendalam, dialog 

akademik, refleksi, dan akuntabilitas proses. 

Pada tingkat program studi dan institusi, PjBL bertujuan 

memperkuat mutu dan relevansi pendidikan tinggi dalam 

menghadapi perubahan lingkungan strategis, termasuk transformasi 

digital. Kajian tentang strategi pendidikan tinggi dalam transformasi 

digital menekankan bahwa digitalisasi memengaruhi peta jalan 
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Pendahuluan 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL) 

merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan mahasiswa 

sebagai subjek aktif melalui pengerjaan proyek yang autentik, 

kontekstual, dan bermakna. PjBL dirancang untuk mengintegrasikan 

penguasaan konsep dengan pengembangan keterampilan abad ke-21, 

seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan 

pemecahan masalah (Bell, 2010; Larmer, Mergendoller, & Boss, 2015). 

Dalam konteks pendidikan tinggi, PjBL berperan strategis untuk 

menjembatani kesenjangan antara teori akademik dan praktik 

profesional. Penelitian menunjukkan bahwa PjBL dapat 

meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan mahasiswa, serta 

kedalaman pemahaman konseptual apabila proyek dirancang secara 

terstruktur dan berorientasi pada permasalahan nyata (Blumenfeld et 

al., 1991; Thomas, 2000). Seiring dengan perkembangan teknologi 

digital dan tuntutan dunia kerja, PjBL terus mengalami adaptasi model 

agar relevan dengan kebutuhan pembelajaran di perguruan tinggi 

(Krajcik & Shin, 2014). 

Model-model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based 

Learning/PjBL) berkembang sebagai respons terhadap tuntutan 

pendidikan tinggi abad ke-21 yang menekankan keterpaduan antara 

penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan 

kesiapan profesional lulusan. Perguruan tinggi tidak lagi hanya 

berfungsi sebagai ruang transfer pengetahuan teoretis, tetapi juga 

sebagai wahana pengembangan kemampuan mahasiswa dalam 

memecahkan masalah nyata, bekerja secara kolaboratif, berinovasi, 

serta menghasilkan karya yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat dan dunia kerja. 

Pembelajaran berbasis proyek memposisikan mahasiswa sebagai 

subjek aktif yang belajar melalui pengalaman autentik. Proyek yang 

dirancang dalam pembelajaran tidak sekadar menjadi tugas akhir, 

melainkan inti dari proses belajar yang mendorong mahasiswa 

melakukan inkuiri, perencanaan, pengambilan keputusan, dan refleksi 

secara berkelanjutan. Sejumlah kajian menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis proyek efektif dalam meningkatkan motivasi 

belajar, pemahaman konseptual yang mendalam, serta keterampilan 
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abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan 

kolaborasi (Blumenfeld et al., 1991; Thomas, 2000; Bell, 2010). 

Dalam praktiknya, pembelajaran berbasis proyek di pendidikan 

tinggi tidak bersifat tunggal, melainkan berkembang dalam berbagai 

model yang disesuaikan dengan karakteristik mata kuliah, bidang 

keilmuan, capaian pembelajaran, serta konteks institusi. 

Perkembangan ini melahirkan beragam model PjBL, seperti Project-

Based Learning klasik, Problem-Based Project Learning, Collaborative 

Project-Based Learning, Digital Project-Based Learning, dan 

Interdisciplinary Project-Based Learning. Masing-masing model 

memiliki karakteristik, sintaks, dan penekanan yang berbeda, 

meskipun memiliki kesamaan pada prinsip pembelajaran aktif, 

kontekstual, dan berorientasi pada proyek. 

Keberagaman model pembelajaran berbasis proyek memberikan 

fleksibilitas bagi dosen dalam merancang pembelajaran yang inovatif 

dan relevan. Pemilihan model PjBL perlu mempertimbangkan tujuan 

pembelajaran, tingkat kompleksitas materi, kesiapan mahasiswa, 

serta dukungan sumber daya dan teknologi. Dalam konteks 

pendidikan tinggi Indonesia, khususnya pada Lembaga Pendidikan 

Tenaga Kependidikan (LPTK), model-model PjBL juga memiliki peran 

strategis dalam menyiapkan calon pendidik yang mampu merancang 

pembelajaran kontekstual, adaptif, dan solutif terhadap permasalahan 

nyata di lapangan. 

Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif terhadap 

berbagai model pembelajaran berbasis proyek menjadi penting bagi 

dosen dan praktisi pendidikan tinggi. Pengantar ini menjadi landasan 

untuk memahami ragam model PjBL beserta karakteristik dan 

implikasinya, sehingga penerapan pembelajaran berbasis proyek 

dapat dilakukan secara lebih terencana, efektif, dan berdampak pada 

peningkatan kualitas pembelajaran dan lulusan pendidikan tinggi. 

 

Project-Based Learning (PjBL) Klasik 

Model Project-Based Learning (PjBL) klasik merupakan bentuk PjBL 

yang paling awal dan paling luas diterapkan di berbagai disiplin ilmu, 

termasuk pendidikan tinggi. Model ini menekankan pembelajaran 

melalui pengerjaan proyek secara sistematis, terstruktur, dan 
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Pendahuluan 

Keadaan global selalu dinamis diikuti kebutuhan industri akan 

sumber daya manusia yang adaptif dan siap menghadapi segala 

tantangan yang muncul Permasalahan kontekstual yang muncul di 

berbagai lini kehidupan mengharuskan tiap insan menggunakan nalar 

kritisnya untuk mencari solusi yang jitu. Tentunya sumber daya 

manusia yang seperti ini tidak bisa instan layaknya mengetikan 

perintah pada Kecerdasan Buatan untuk membuat sesuatu. 

Perlu waktu yang tidak sedikit, perlu dibelajarkan memecahkan 

masalah yang sederhana sampai kompleks. Ya, tentunya hal ini bisa 

dibelajarkan pada pemelajar oleh pembelajar sampai di level 

perguruan tinggi. Luarannya ialah bukan hanya sekadar memahami 

dan memecahkan masalah secara teoritis, tapi sudah sampai level 

aplikatif yang mana peserta didik (mahasiswa) dihadapkan pada 

masalah nyata yang biasa ditemukan oleh pekerja entah di bidang 

apapun.  

Salah satu model pembelajaran yang paling relevan dan terbukti 

efektif dalam menjembatani kesenjangan antara teori akademik dan 

praktik profesional adalah Project Based Learning (PjBL). PjBL berasal 

dari teori konstruktivisme, di mana pembelajaran terjadi melalui 

interaksi aktif dengan lingkungan (Dewey, 1938). Di pendidikan 

tinggi, PjBL berbeda dari metode tradisional karena fokusnya pada 

produk akhir berupa proyek, bukan hanya pengetahuan teoritis. 

Implementasi PjBL memerlukan kurikulum yang terintegrasi, di mana 

mata kuliah dirancang untuk mendukung proyek-proyek 

interdisipliner.  

Penelitian Larmer, Mergendoller, & Boss (2015) serta kok et al. 

(2018) menunjukkan bahwa PjBL yang didesain dengan baik mampu 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa, retensi pengetahuan jangka 

panjang, dan kesiapan kerja secara signifikan dibandingkan 

pendekatan kuliah konvensional. Namun, implementasi PjBL di 

perguruan tinggi Indonesia masih menghadapi sejumlah tantangan, 

antara lain rendahnya kesiapan dosen, kurikulum yang terlalu padat, 

penilaian yang belum autentik, serta keterbatasan sarana prasarana. 

Di Indonesia, urgensi penerapan PjBL semakin menguat seiring 

dengan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan 
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penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi, di mana 

IKU ke-7 secara spesifik menargetkan kelas yang kolaboratif dan 

partisipatif melalui metode pembelajaran berbasis proyek atau studi 

kasus. Bab ini akan menguraikan secara komprehensif bagaimana 

mendesain kurikulum yang mengintegrasikan PjBL serta strategi 

implementasinya di dalam kelas. Fokus pembahasan meliputi 

landasan filosofis, penyelarasan dengan Capaian Pembelajaran 

Lulusan (CPL), sintaks pembelajaran, hingga strategi asesmen yang 

otentik. 

 

Landasan Filosofis dan Pedagogis  
Sebelum melangkah dalam hal teknis dari aplikasi PjBl, maka layaknya 

pepatah yaitu “tak kenal maka tak sayang”.  Project Based Learning 

tidak hanya menyelesaikan proyek di akhir semester atau sekedar 

melaksanakannya untuk memenangkan sebuah kompetisi. Lebih dari 

itu, PjBL yang dibelajarkan pada mahasiswa tentunya berbeda dengan 

jenjang di bawahnya. PjBL berakar dari teori konstruktivisme sosial  

dari John Dewey. Mahasiswa diberikan permasalahan nyata yang 

menantang untuk mereka pecahkan. Mahasiswa secara otonom 

dengan scaffolding dari dosen mengeksplorasi pikiran dan ilmu yang 

relevan untuk menemukan solusi.  

Learning by doing yang dikemukakan John Dewey 

mengindikasikan bahwa mahasiswa bisa memperoleh pengalaman 

belajar dengan berinteraksi sosial secara aktif dalam learning 

community. Secara kolaboratif mahasiswa bisa bertukar ide dan 

pengalaman untuk mencari solusi dan juga menghasilkan produk. 

PjBL bisa diterapkan pada berbagai disiplin ilmu, atau bahkan 

multidisiplin ilmu dengan juga menerapkan pendekatan seperti STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematic).  

 

Karakteristik Project Based Learning untuk Perguruan 

Tinggi 
Pemahaman terkait Project Based Learning harus dilakukan secara 

utuh agar tidak terjadi kesalahan konsep dan aplikasinya. 

Pembelajaran dengan proyek berbeda dengan pembelajaran berbasis 

proyek. Pada pembelajaran model lama, proyek sering dihadirkan 
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Pendahuluan 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL) 

menuntut mahasiswa untuk menghasilkan produk nyata, 

menyelesaikan masalah autentik, serta menunjukkan kompetensinya 

dalam konteks dunia nyata. Oleh karena itu, keberhasilan PjBL sangat 

dipengaruhi oleh bagaimana proses penilaian dirancang dan 

dilaksanakan. Dalam paradigma pembelajaran abad ke-21, asesmen 

tidak lagi dipandang sebagai aktivitas akhir yang terpisah dari 

pembelajaran, melainkan sebagai proses integral yang menyatu dalam 

seluruh siklus belajar (Wiggins, 1998; Darling-Hammond dan 

Adamson, 2014; Kunandar, 2014; Sanjaya, 2016). 

Asesmen autentik hadir sebagai pendekatan penilaian yang 

mampu menangkap performa mahasiswa secara komprehensif, 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

kreativitas, kolaborasi, serta sikap profesional. Berbeda dengan 

penilaian tradisional yang cenderung berfokus pada hafalan, asesmen 

autentik menilai kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan 

pengetahuan pada situasi yang bermakna dan kontekstual (Gulikers, 

2004; Muslich, 2011). 

Bab ini bertujuan memberikan pemahaman teoretis, pedoman 

praktis, serta contoh instrumen asesmen autentik yang dapat 

digunakan dalam implementasi PjBL di pendidikan tinggi pada era 

digital. 

  

Konsep Asesmen Autentik  

1. Definisi dan Karakteristik 

Asesmen autentik merupakan proses penilaian yang meminta 

mahasiswa melakukan tugas-tugas yang mencerminkan praktik 

dunia nyata dan relevan dengan konteks profesional (Mueller, 

2014). Wiggins (1998) menyatakan bahwa asesmen autentik 

menempatkan mahasiswa pada situasi yang meniru tantangan 

dunia kerja secara realistis, sehingga mahasiswa dituntut untuk 

menunjukkan performa yang bermakna. Konsep ini sejalan dengan 

pendekatan pendidikan berbasis kompetensi di Indonesia 

(Kunandar, 2014; Arifin, 2016). 
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Dalam konteks Pembelajaran Berbasis Proyek, asesmen 

autentik memiliki beberapa karakteristik utama sebagai berikut : 

a. Berbasis Konteks Dunia Nyata 

Tugas asesmen merepresentasikan situasi profesional atau 

sosial yang autentik (Gulikers, Bastiaens dan Kirschner, 2004; 

Trianto, 2015). 

b. Menilai Proses dan Produk secara Simultan 

Proses kerja mahasiswa, seperti kolaborasi, strategi, dan 

pengambilan keputusan, dinilai sama pentingnya dengan 

produk akhir yang dihasilkan (Darling-Hammond dan Snyder, 

2000; Sanjaya, 2016). 

c. Menuntut Performa Kompleks dan Integrasi Kompetensi 

Mahasiswa diminta untuk mengintegrasikan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap dalam satu kesatuan performa 

(Wiggins, 1998; Muslich, 2011). 

d. Berorientasi pada Tugas Terbuka (Open-Ended Tasks)  

Asesmen memungkinkan munculnya berbagai solusi yang sahih 

dan bermakna, bukan satu jawaban tunggal (Mueller, 2014). 

e. Menggunakan Kriteria Eksplisit melalui Rubrik 

Rubrik digunakan untuk meningkatkan transparansi, 

objektivitas, dan konsistensi penilaian (Brookhart, 2013; 

Kunandar, 2014). 

f. Mendorong Refleksi dan Evaluasi Diri 

Refleksi merupakan indikator penting dalam asesmen autentik 

karena menunjukkan kesadaran metakognitif mahasiswa (Earl 

dan Katz, 2006; Panadero dan Brown, 2017). 

g. Mendorong Kolaborasi dan Interaksi Sosial 

Karena tugas autentik umumnya bersifat kolaboratif, asesmen 

juga memperhatikan dinamika kerja kelompok dan kontribusi 

setiap anggota (Bell, 2010; Trianto, 2015). 

Karakteristik tersebut sejalan dengan kerangka lima dimensi 

asesmen autentik yang dikemukakan oleh Gulikers dkk. (2004), 

yang meliputi dimensi tugas, konteks, keterlibatan mahasiswa, 

penilai, serta kriteria atau standar penilaian. 
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Pengantar 

Hadirnya model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) atau 

biasa disebut pembelajaran berbasis proyek menandai pergeseran 

dari kelas tradisional yang berpusat pada pendidik menjadi proses 

belajar yang lebih berpusat pada peserta didik. Peserta didik diberi 

kesempatan untuk berpikir kritis, bekerja kolaboratif, menyelidik 

secara mendalam, menciptakan produk nyata, serta 

mempresentasikan hasilnya. 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) adalah cara pengajaran dan 

pembelajaran yang sistematis. Metode ini melibatkan peserta didik 

dalam tugas yang kompleks di dunia nyata dengan output 

menghasilkan suatu produk atau presentasi kepada audiens. Melalui 

proses ini, peserta didik dapat memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang dapat mendorong kualitas kehidupan mereka 

(Barron & Darling-Hammond, 2008). Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Helle et al., 2006) yang mendefinisikan PjBL sebagai pendekatan 

pembelajaran di mana mahasiswa terlibat dalam penyelidikan jangka 

panjang untuk menjawab pertanyaan kompleks atau tantangan nyata 

melalui proyek sebagai inti kegiatan belajar. Intinya, pembelajaran 

berbasis proyek seperti ini memadukan aspek akademik, 

keterampilan berpikir, dan kompetensi nyata sejalan dengan tuntutan 

dunia kerja dan kehidupan profesional masa kini. 

Pada konteks pendidikan tinggi, pendekatan ini dianggap sebagai 

cara yang “menjanjikan” karena, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan (Guo et al., 2020), PBL dapat meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa tidak hanya dari segi kognitif (pengetahuan dan strategi 

berpikir), tetapi juga aspek afektif (motivasi, persepsi atas manfaat 

pembelajaran) dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Žerovnik & Nančovska Šerbec, 

2021) PjBL menyediakan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

menggabungkan pengetahuan dari berbagai disiplin, kerja kolaboratif, 

serta mengintegrasikan teori dan praktik dalam sebuah produk nyata 

yang dapat dipresentasikan. 

Sebuah studi yang dilakukan oleh (Zhang & Ma, 2023) 

menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan metode tradisional, PjBL 

secara signifikan mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa, 



Peran Dosen Dalam Pembelajaran Berbasis Proyek 
 

 

144 Erry Ersani 

termasuk prestasi akademik, keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(higher-order thinking skills), dan sikap afektif terhadap proses 

belajar. Selaras dengan hal tersebut, penelitian (Syafriani et al., 2025) 

juga mendukung klaim bahwa Project Based Learning (PjBL) mampu 

memfasilitasi pengembangan kompetensi penting abad ke-21 di 

kalangan mahasiswa. Misalnya, dalam studi di perguruan tinggi, 

penerapan PjBL berhasil melatih keterampilan kolaborasi mahasiswa 

dengan hasil persentase 85,42% (kategori sangat tinggi)” serta 

mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa sebesar 77,1% 

(kategori efektif) pada mata kuliah tertentu. Selain itu, PjBL juga 

mendukung pengembangan kemandirian belajar mahasiswa berupa 

kemampuan untuk mengelola proses belajar secara mandiri, mencari 

sumber belajar, bekerja secara kolaboratif, dan bertanggung jawab 

terhadap proyek serta hasilnya (Novalia et al., 2025). 

Pada dasarnya, PjBL menawarkan alternatif pembelajaran yang 

lebih holistik dibanding pendekatan konvensional. Pembelajaran 

berbasis proyek ini tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, 

tetapi juga pengembangan kompetensi berpikir, kolaborasi, 

kreativitas, tanggung jawab, dan keterampilan penerapan dalam 

konteks nyata. Hal ini sangat relevan bagi pendidikan tinggi yang ingin 

menghasilkan lulusan siap kerja, adaptif, serta mampu menghadapi 

kompleksitas dunia modern. Namun demikian, keberhasilan PjBL 

tidak otomatis terjadi karena sangat bergantung pada peran dosen 

dalam merancang proyek yang autentik dan relevan, memfasilitasi 

proses belajar, membimbing dan memberi umpan balik, serta menilai 

hasil secara valid dan adil. Oleh karena itu, penting untuk mengurai 

secara mendalam peran dosen ketika menerapkan PBL di perguruan 

tinggi bagaimana dosen merancang, memfasilitasi, membimbing, dan 

mengevaluasi pembelajaran berbasis proyek agar mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

 

Landasan Teori Pembelajaran Berbasis Proyek 
Pembelajaran berbasis proyek mempunyai fondasi teoretis yang kuat 

pada paradigma konstruktivisme dan experiential learning. Dalam 

kerangka ini, pemahaman bahwa “belajar terjadi paling efektif ketika 

peserta didik aktif terlibat dalam pengalaman nyata” menjadi dasar 
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Pendahuluan 

Selama beberapa dekade terakhir, bidang pendidikan telah 

mengalami transformasi signifikan yang dapat digambarkan sebagai 

pergeseran paradigma. Pergeseran paradigma ini dapat didefinisikan 

sebagai transisi dari metode pengajaran tradisional berpusat pada 

guru dan mata pelajaran menuju pendekatan berpusat pada 

mahasiswa yang memprioritaskan kebutuhan, minat, serta proses 

belajar mahasiswa. Penyebab utama perubahan ini diantaranya 

pentingnya memahami motivasi internal dan otonomi, proses sosial 

dan konstruktivis, serta pengalaman nyata yang aktif. Perkembangan 

teknologi yang menghasilkan revolusi komunikasi dan informasi, 

secara signifikan memperluas cakupan interaksi dan komunikasi 

manusia, dalam banyak hal mengubah metode pengajaran 

konvensional (Wang et al., 2024). 

Dengan mengadopsi pendekatan inovatif dalam pengajaran dan 

pembelajaran serta mengintegrasikannya ke dalam sistem yang ada, 

sektor pendidikan dasar dan menengah telah menyerap setidaknya 

sebagian dari perkembangan tersebut. Namun, sebagian besar 

lembaga pendidikan tinggi tetap menggunakan pendekatan lama 

sehingga menyebabkan kesenjangan semakin lebar antara dunia 

nyata yang terus berubah dengan cepat dan dunia akademik, terutama 

terkait dengan tuntutan mahasiswa pendidikan tinggi (Dempere et al., 

2023). Agar pendidikan tinggi tetap relevan dengan kehidupan 

mahasiswa baik di dalam maupun di luar kelas, diperlukan 

pembelajaran yang inovatif. Pembelajaran berbasis proyek atau 

Project-Based Learning (PjBL) adalah salah satu pendekatan yang 

paling sesuai untuk tugas ini, karena menggabungkan tatanan teknis 

dan sosial yang baru sambil juga memanfaatkan kemajuan teoretis di 

bidang pendidikan. 

 

PjBL dalam Pendidikan Tinggi 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, PjBL tidak secara rutin 

diintegrasikan ke dalam pendidikan tinggi. Berbagai bidang teknik 

secara historis terkait dengan PjBL, serta institusi LPTK yang tertarik 

pada inovasi pedagogis, merupakan tempat utama di mana PjBL 

diimplementasikan. Meskipun beberapa perguruan tinggi seperti 
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Universitas Twente di Belanda dan Universitas Aalborg di Denmark 

telah menjadikan PjBL sebagai strategi pengajaran yang krusial, 

banyak institusi lain hanya menggunakannya secara sporadis atau 

bahkan sama sekali tidak menggunakannya (Kolmos et al., 2024). 

Penerapan PjBL yang terbatas di dunia akademik tidak memenuhi 

harapan para pendukungnya, terutama mengingat keunggulannya.  

Peningkatan motivasi di kalangan mahasiswa dari kebebasan 

memilih mata kuliah yang mereka sukai merupakan salah satu 

keunggulan paling menonjol dalam berbagai studi. Keterkaitan 

pekerjaan dengan dunia nyata juga memengaruhi motivasi untuk 

mempelajari berbagai keterampilan karena penekanan pada 

penyelidikan mendalam, tugas mandiri baik secara individu maupun 

berkelompok, serta hasil yang nyata. Mahasiswa harus 

mengintegrasikan dan mengembangkan keterampilan belajar, 

kolaborasi, pelaksanaan, serta persiapan efektif untuk karier 

profesional karena pengalaman dalam skenario dunia nyata dan 

kesempatan untuk membangun hubungan dengan mitra komunitas 

dan profesional yang akan menjadi bagian dari lingkungan kerja dan 

karier mahasiswa di masa depan (Rohm et al., 2021).  

Kemampuan untuk membagi tugas di antara anggota kelompok 

dan kebebasan relatif dalam memilih strategi belajar membuat 

metode ini cocok untuk berbagai jenis mahasiswa dan gaya belajar, 

terutama dalam era informasi. Mahasiswa didorong untuk 

memanfaatkan seluruh spektrum teknologi informasi dan komunikasi 

kontemporer melalui PjBL. Teknologi digital memudahkan akses 

terhadap pengetahuan dan data, membuka peluang untuk berbagai 

produk potensial, meningkatkan kesempatan komunikasi di dalam 

kelompok, antar anggota kelompok, serta antara mahasiswa dengan 

dosen.  

Teknologi digital digunakan dalam PjBL tidak hanya sebagai alat 

pembelajaran untuk memperoleh berbagai jenis konten, biasanya 

bersifat disiplin ilmu, tetapi juga sebagai sarana untuk 

mempromosikan tujuan pembelajaran berpusat pada mahasiswa 

dalam PjBL, yaitu pembelajaran yang mandiri, aktif, serta berorientasi 

sosial (Andayani et al., 2024). Hal ini berarti posisi dan fungsi 

teknologi digital dalam skema PjBL berbeda dengan posisi dan 
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Pendahuluan  

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) 

semakin diakui sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif di 

pendidikan tinggi karena kemampuannya melibatkan mahasiswa 

secara aktif dalam tugas-tugas yang bermakna dan kontekstual. 

Melalui PJBL, mahasiswa bekerja secara kolaboratif dalam jangka 

waktu tertentu untuk mengkaji permasalahan yang kompleks, 

mengintegrasikan berbagai pengetahuan, serta menghasilkan luaran 

yang nyata. Meskipun keberhasilan PJBL sering dikaitkan dengan 

desain proyek yang autentik dan tujuan pembelajaran yang relevan, 

efektivitas pendekatan ini juga sangat ditentukan oleh bagaimana 

proyek mahasiswa tersebut dikelola. Oleh karena itu, manajemen 

proyek menjadi komponen penting dalam memastikan bahwa proyek 

mahasiswa berjalan secara terarah dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

Di antara berbagai unsur manajemen proyek, pembagian peran 

dan tanggung jawab merupakan aspek yang paling mendasar. 

Kejelasan peran membantu mahasiswa memahami ekspektasi 

terhadap kontribusi masing-masing, mendorong pemerataan beban 

kerja, serta memperkuat akuntabilitas dalam kelompok. Tanpa 

pembagian peran yang jelas, proyek mahasiswa kerap menghadapi 

permasalahan seperti partisipasi yang tidak seimbang, koordinasi 

yang lemah, dan konflik yang tidak terselesaikan. Dengan demikian, 

penerapan distribusi peran yang terstruktur dalam proyek mahasiswa 

menjadi krusial, baik untuk keberhasilan proyek maupun untuk 

optimalisasi hasil belajar. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, manajemen proyek dapat 

dipahami sebagai proses pengorganisasian tugas, sumber daya, dan 

interaksi secara sistematis guna mencapai tujuan akademik dan 

kolaboratif. Berbeda dengan manajemen proyek profesional yang 

berorientasi pada efisiensi, biaya, dan luaran komersial, manajemen 

proyek mahasiswa lebih menekankan pada proses pembelajaran, 

pengembangan keterampilan, dan refleksi. 

Manajemen proyek dalam tim mahasiswa memiliki beberapa 

fungsi pendidikan utama. Pertama, manajemen proyek memberikan 
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kerangka kerja yang membantu mahasiswa mengelola waktu dan 

kompleksitas tugas, terutama ketika menghadapi proyek yang bersifat 

multidimensional. Kedua, manajemen proyek mendukung kerja sama 

antar mahasiswa yang memiliki latar belakang, kemampuan 

akademik, gaya komunikasi, dan tingkat motivasi yang beragam. 

Ketiga, manajemen proyek menciptakan ruang pembelajaran 

pengalaman (experiential learning) di mana mahasiswa dapat 

mempraktikkan kepemimpinan, kerja tim, pengambilan keputusan, 

dan tanggung jawab—kompetensi yang sangat dibutuhkan dalam 

dunia kerja. 

 

Proyek Mahasiswa, Perencanaan dan Penetapan Tujuan 

PJBL di pendidikan tinggi, manajemen proyek berfungsi sebagai 

mekanisme penting untuk mengubah tujuan pendidikan yang bersifat 

luas menjadi tindakan mahasiswa yang terorganisasi dan berorientasi 

pada pencapaian tujuan. Tahap perencanaan dan penetapan tujuan 

memiliki peran yang sangat krusial karena menentukan bagaimana 

mahasiswa memahami tuntutan proyek, mengoordinasikan kerja 

kelompok, serta mempertahankan motivasi sepanjang siklus proyek. 

Dalam pendidikan tinggi, proyek mahasiswa sering kali melibatkan 

permasalahan yang kompleks dan tidak terstruktur dengan jelas; 

tanpa struktur perencanaan yang matang, kompleksitas ini dapat 

membebani mahasiswa dan berdampak negatif pada capaian belajar 

maupun dinamika kelompok (Guo et al., 2020). Oleh karena itu, 

perencanaan dan perumusan tujuan yang efektif menjadi fondasi 

utama bagi dinamika kelompok yang produktif dan keberhasilan 

penerapan PJBL. 

Salah satu permasalahan yang sering muncul dalam proyek 

mahasiswa adalah ketidakjelasan ruang lingkup proyek. Ketika tujuan 

proyek dirumuskan secara samar, anggota tim dapat menafsirkan 

tugas secara berbeda-beda, yang pada akhirnya menimbulkan 

inefisiensi, frustrasi, serta konflik internal. Untuk mengatasi hal ini, 

dosen dapat memberikan dukungan dan arahan (scaffolding) pada 

tahap awal perencanaan dengan membantu mahasiswa merumuskan 

tujuan proyek bersama serta batasan yang jelas. Salah satu strategi 
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Pendahuluan 

Beberapa tahun terakhir khususnya pada saat pemerintah 

menerapkan kurikulum merdeka belajar di Perguruan Tinggi di 

Indonesia, penggunaan model atau metode pembelajaran Project Base 

Learning (PjBL) menjadi semakin popular di dunia Pendidikan 

Indonesia. Implementasi penerapan model pembelajaran PjBL 

khususnya di perguruan tinggi Indonesia dianggap sangat efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar dan keterampilan siswa dalam 

berinovasi dan berkolaborasi dalam proses pembelajaran (Gama, 

2023).  

Pada model pembelajaran Project Base Learning di tingkat 

perguruan tinggi memerlukan desain pembelajaran yang mendukung 

untuk mencapai kompetensi dari mahasiswa. Dengan penerapan dan 

penyusunan strategi pembelajaran yang tepat pada model 

pembelajaran Project Base Learning menjadi salah satu pedoman 

penting tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Sehingga 

peran dosen dalam menciptakan strategi pembelajaran harus 

disesuaikan dengan bobot beban belajar pada setiap mata kuliah yang 

diampu (Farikah et al, 2022). 

Penerapan model pembelajaran Project Base Learning khususnya 

di pendidikan perguruan tinggi di Indonesia diharapkan mampu 

untuk meningkatkan kualitas hasil belajar mahasiswa karena pada 

proses belajarnya, siswa dituntut untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran melalui proyek nyata yang relevan dengan mata kuliah 

yang diambil, sehingga mahasiswa dapat memahami teori maupun 

praktik pembelajaran di dunia nyata (Duano et al, 2025). 

Implementasi penerapan model PjBl dipeguruan tinggi Indonesia, 

sangatlah beraneka ragam, banyak sekali penelitian penelitian yang 

membahas tentang penerapan model Project Base Learning di 

berbagai lini Pendidikan tinggi di Indonesia. Tingkat keberhasilan 

penerapan model pembelajaran Project Base Learning di perguruan 

tinggi juga sangat tinggi. Namun ada beberapa faktor eksternal seperti 

manajemen proyek dan pengelolaan informasi terkait PjBL ini masih 

menjadi tantangan tersendiri untuk institusi. Berikut merupakan 

beberapa studi kasus implementasi penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) di perguruan tinggi di Indonesia. 
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Implementasi Penerapan PjBL di Perguruan Tinggi di 

Indonesia  

Implementasi penerapan PjBL di Perguruan tinggi di Indonesia 

sangatlah bervariasi, Beberapa penelitian yang sudah dilakukan 

penelitian mengenai penerapan model pembelajaran PjBL ini 

memiliki dampak yang positif untuk meningkatkan motivasi serta 

hasil belajar mahasiswa di perguruan tinggi. Berikut merupakan 

beberapa penelitian atau studi kasus mengenai penerapan Project 

Base Learning (PjBL) di Perguruan Tinggi di Indonesia 

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Project Based-

Learning Di Perguruan Tinggi  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Novita Tabelessy, Ratna Sari, 

Everhard Markiano Solissa, Al Ikhlas, Yoga Karmizi, dan Darda Sutfi 

Ningsih pada tahun 2025, menjelaskan bahwa penerapan model 

pembelajaran Project Based-Learning pada mata kuliah Bahasa 

Indonesia mendorong tingkat keaktifan belajar mahasiswa dalam 

proses pembelajaran. Selain model ini juga dapat meningkatnya 

kemampuan literasi akademik, kompetensi kolaboratif, dan 

problem-solving menjadi salah satu indikator keberhasilan peneliti 

dalam melaksanakan proses pembelajaran berbasis project. 

Dengan demikian PjBL menjadi alternatif untuk model 

pembelajaran. 

a. Pendahuluan   

Bahasa Indonesia merupakan mata kuliah wajib yang harus 

diikuti oleh seluruh mahasiswa di Perguruan tinggi di seluruh 

Indonesia. Permasalahan yang sering terjadi pada mata kuliah 

Bahasa Indonesia sangatlah kompleks. Mahasiswa dituntut 

tidak hanya untuk pandai dalam menulis serta berkomunikasi 

dengan baik, tetapi juga mereka diminta untuk dapat 

berkolaborasi, kreatif dan berpikir kritis dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan project yang relevan. 

PjBL merupakah salah satu model pembelajaran yang paling 

relevan untuk digunakan pada masa sekarang ini, ditambah 

dengan system kurikulum yang mendukung penggunaan model 

pembelajaran PjBL yang menekankan pada tingkat keaktifan 
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Pendahuluan 

Di era transformasi digital saat ini, dunia pendidikan menghadapi 

tantangan kompleks yang menuntut penyesuaian pembelajaran 

secara signifikan (Blanco-García dkk, 2025). Globalisasi bisnis dan 

kemajuan teknologi informasi telah mengubah wajah pendidikan 

tinggi. Oleh karena itu, pendidikan tinggi memerlukan paradigma baru 

untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi lingkungan kerja yang 

saling terhubung secara global dan beragam secara budaya (Bleicher 

dkk, 2025). Dalam konteks ini, Pembelajaran Berbasis Proyek atau 

Project based Learning (PjBL) muncul sebagai strategi pembelajaran 

inovatif yang memberikan pengalaman belajar otentik dan 

berorientasi pada tujuan (Ampo dkk, 2025). Integrasi teknologi digital 

ke dalam kerangka Pembelajaran Berbasis Proyek bukan sekadar 

menambahkan perangkat atau aplikasi baru, melainkan sebuah 

perubahan mendasar dalam cara membangun pengetahuan, 

membagikannya kepada orang lain, dan menilai hasil belajar.  

 

Definisi dan Karakteristik Inovasi Digital dalam 

Pembelajaran Berbasis Proyek 

Project Based Learning (PjBL) adalah salah satu model pembelajaran 

aktif yang secara efektif dapat menumbuhkan keterampilan abad ke-

21 melalui keterlibatan mahasiswa dalam memecahkan masalah 

dunia nyata melalui proyek-proyek praktis (Baziukė dkk, 2025). 

Pembelajaran berbasis proyek di perguruan tinggi berpusat pada 

mahasiswa, di mana mereka secara aktif membangun pengetahuan 

melalui investigasi mendalam terhadap pertanyaan atau masalah yang 

kompleks secara mendalam (Taechatanasat, 2025). 

Inovasi digital dalam pembelajaran berbasis proyek dapat 

diartikan sebagai integrasi beragam alat dan platform digital (seperti 

platform pembelajaran daring, software untuk kolaborasi, 

laboratorium virtual) secara terencana untuk menyelesaikan tugas-

tugas proyek (Abildinova dkk, 2024). Sebagai contoh, inovasi digital 

ini mengubah platform belajar daring (e-learning) dari sekadar 

menyajikan materi secara pasif menjadi lingkungan belajar yang 

interaktif yang mengintegrasikan pembuatan konten, kolaborasi, 
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komunikasi, dan asesmen. Dalam konteks ini, teknologi bertindak 

sebagai mediator yang memfasilitasi mahasiswa dalam menemukan 

dan menciptakan pengetahuan baru (Baziukė dkk, 2025).  

Adapun karakteristik utama integrasi digital dalam pembelajaran 

berbasis proyek menurut Liu dkk (2025) meliputi:  

1. Berpusat pada Siswa (Student-Led) 

Mahasiswa menjadi subjek utama dalam pembelajaran yang 

memilih tema proyek berdasarkan minat dan kebutuhan mereka, 

serta mendominasi proses implementasi proyek. Pendekatan ini 

menempatkan mahasiswa sebagai pembelajar aktif yang 

bertanggung jawab atas pengambilan keputusan dan arah 

pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan motivasi, 

kemandirian, dan keterlibatan belajar. Adanya teknologi digital 

memberi mahasiswa keleluasaan memilih sumber belajar, 

mengatur tempo belajar, dan menentukan strategi penyelesaian 

proyek secara mandiri. 

2. Berorientasi Praktik (Practice-Oriented) 

Proyek-proyek biasanya dirancang berdasarkan masalah di 

kehidupan sehari-hari, dan mahasiswa perlu menerapkan 

pengetahuan teoritis untuk menyelesaikan masalah-masalah 

praktis tersebut. Melalui proses ini, mahasiswa dilatih untuk 

mengaitkan konsep akademik dengan konteks kehidupan nyata, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan. 

Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran berorientasi 

praktik berperan mendukung mahasiswa dalam menganalisis 

masalah, mensimulasikan solusi, mendokumentasikan proses, 

serta menghasilkan produk berbasis data dan teknologi yang 

mencerminkan praktik nyata di dunia profesional. Sebagai contoh, 

mahasiswa dapat menggunakan simulasi digital, perangkat lunak 

analisis data untuk menguji dan mengevaluasi solusi terhadap 

permasalahan kontekstual yang diangkat dalam proyek. 

3. Integrasi Interdisipliner 

Pembelajaran berbasis proyek mendorong mahasiswa untuk 

mempertimbangkan pendekatan interdisipliner serta 

mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan dari berbagai 

disiplin ilmu ke dalam proyek. Dengan demikian, mahasiswa tidak 
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Pendahuluan 
Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam menyiapkan lulusan 

yang tidak hanya menguasai pengetahuan akademik, tetapi juga 

mampu berpikir kritis, kreatif, dan adaptif terhadap perubahan. 

Tantangan dunia kerja dan masyarakat menuntut lulusan yang 

mampu memecahkan masalah nyata, berkolaborasi lintas disiplin, 

serta menghasilkan solusi yang bernilai guna. Namun, pembelajaran 

di perguruan tinggi masih kerap berorientasi pada penyampaian 

materi secara teoritis, sehingga keterkaitan antara pengetahuan, riset, 

dan penerapannya dalam konteks nyata belum terbangun secara 

optimal. 

Project-Based Learning (PjBL) merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang berpotensi menjawab tantangan tersebut. Melalui 

PjBL, mahasiswa terlibat secara aktif dalam proyek yang berangkat 

dari permasalahan kontekstual, sehingga pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kemandirian belajar (Green 

& du Plessis, 2023; Peng et al., 2024; Safitri et al., 2022; Yang et al., 

2021) . Meskipun demikian, implementasi PjBL di perguruan tinggi 

sering kali masih berorientasi pada penyelesaian proyek sebagai 

produk akhir, tanpa didukung oleh proses riset yang sistematis dan 

tanpa diarahkan pada penciptaan nilai yang berkelanjutan. 

Di sisi lain, riset mahasiswa umumnya diposisikan sebagai 

aktivitas akademik yang terpisah dari pembelajaran reguler, seperti 

dalam bentuk tugas akhir. Padahal, riset memiliki potensi besar 

sebagai sarana pembelajaran untuk melatih berpikir ilmiah dan 

pengambilan keputusan berbasis data (Hidalgo-Reyes et al., 2024). 

Selain itu, kewirausahaan semakin dipandang sebagai kompetensi 

penting dalam pendidikan tinggi, tidak hanya sebagai aktivitas bisnis, 

tetapi sebagai pengembangan pola pikir inovatif dan berorientasi 

solusi (Korte et al., 2018; Peng et al., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, integrasi Project-Based Learning 

dengan riset dan kewirausahaan mahasiswa menjadi pendekatan 

yang relevan untuk menciptakan pembelajaran yang holistik dan 

bermakna. Bab ini membahas peran PjBL sebagai kerangka pedagogis, 

riset sebagai fondasi akademik, serta kewirausahaan sebagai orientasi 

nilai guna dan keberlanjutan pembelajaran di perguruan tinggi. 
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Project Based Learning dalam Pendidikan Tinggi  

Project-Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan pembelajaran 

yang menempatkan proyek sebagai sarana utama bagi mahasiswa 

untuk membangun pengetahuan dan keterampilan melalui 

pemecahan masalah kontekstual (Safitri et al., 2022). Dalam 

pendidikan tinggi, PjBL mendorong pembelajaran yang berpusat pada 

mahasiswa, kolaboratif, dan berorientasi pada proses, sehingga 

mahasiswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam situasi nyata. 

PjBL memiliki karakteristik utama berupa keterlibatan aktif 

mahasiswa, penggunaan masalah autentik, kerja tim, serta 

penghasilan produk atau solusi yang dapat dievaluasi secara nyata. 

Pendekatan ini relevan dengan tuntutan pendidikan tinggi yang 

menekankan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 

kemandirian belajar (Green & du Plessis, 2023; Li et al., 2023; Safitri 

et al., 2022; Yang et al., 2021). Namun, implementasi PjBL sering kali 

masih berfokus pada penyelesaian proyek sebagai produk akhir, tanpa 

disertai proses inkuiri yang mendalam. 

Oleh karena itu, PjBL perlu dipahami sebagai kerangka pedagogis 

yang menekankan proses belajar, bukan sekadar hasil. Proyek harus 

dirancang untuk mendorong mahasiswa mengajukan pertanyaan 

kritis, melakukan eksplorasi, dan merefleksikan hasil pembelajaran. 

Dengan pemahaman ini, PjBL menjadi landasan yang kuat untuk 

diintegrasikan dengan riset dan kewirausahaan mahasiswa. 

 

Riset Mahasiswa sebagai Inti Pembelajaran  
Riset mahasiswa merupakan elemen penting dalam pendidikan tinggi 

karena berfungsi sebagai sarana pembelajaran untuk 

mengembangkan cara berpikir ilmiah dan pengambilan keputusan 

berbasis bukti. Namun, riset mahasiswa masih sering diposisikan 

sebagai aktivitas akademik yang terpisah dari pembelajaran reguler, 

sehingga potensinya sebagai wahana pembelajaran berkelanjutan 

belum dimanfaatkan secara optimal. 

Dalam konteks PjBL, riset seharusnya menjadi inti dari proses 

pembelajaran. Riset memberikan kerangka ilmiah yang memastikan 

bahwa proyek mahasiswa dilaksanakan secara sistematis, mulai dari 

perumusan masalah, pengumpulan dan analisis data, hingga 
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dengan kebutuhan zaman. 
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Konsep Proyek Sosial dalam Kerangka PjBL di Pendidikan 

Tinggi 

Proyek sosial dalam konteks Project-Based Learning (PjBL) 

merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan mahasiswa 

sebagai aktor utama dalam menyelesaikan persoalan nyata di dalam  

masyarakat. Dalam pendekatan ini, mahasiswa dilibatkan secara 

langsung dalam kegiatan yang berdampak sosial untuk 

mengembangkan kompetensi akademik dan karakter. Keterlibatan 

tersebut memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk memahami 

realitas sosial secara lebih mendalam. Secara pedagogis, konsep 

proyek sosial sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang 

menekankan pembelajaran melalui pengalaman autentik. Pengalaman 

langsung tersebut memungkinkan mahasiswa menghubungkan teori 

dengan praktik secara bermakna. Dengan demikian, proyek sosial 

berfungsi sebagai jembatan antara dunia akademik dengan kebutuhan 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan pandangan Thomas (2000) yang 

menegaskan bahwa PjBL meningkatkan keterlibatan dan relevansi 

pembelajaran. 

Dalam pendidikan tinggi, proyek sosial melalui PjBL dipandang 

sebagai sarana untuk menumbuhkan kepedulian sosial dan 

kemampuan kolaboratif mahasiswa. Proyek ini mendorong 

mahasiswa bekerja sama dengan dosen, pemangku kepentingan, dan 

masyarakat secara langsung. Melalui interaksi tersebut, mahasiswa 

belajar menghadapi dinamika sosial yang kompleks dan beragam. 

Keberagaman pengalaman ini memperkaya pemahaman mereka 

terhadap permasalahan sosial yang tidak bisa diperoleh hanya melalui 

pembelajaran di kelas. Selain itu, proyek sosial menuntut mahasiswa 

mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal yang 

efektif. Keterampilan ini dibutuhkan dalam proses merancang solusi 

dan mempresentasikan hasil kerja kepada masyarakat. Markham 

(2011) menekankan bahwa kolaborasi yang terstruktur dalam PjBL 

berperan penting dalam membangun kompetensi mahasiswa di abad 

ke-21. 

Konsep proyek sosial juga menempatkan mahasiswa sebagai 

problem solver yang berfokus pada pencarian solusi inovatif terhadap 

isu-isu sosial dunia nyata. Proses ini dimulai dari identifikasi masalah 
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hingga implementasi dan evaluasi program yang telah dirancang. 

Melalui tahapan tersebut, mahasiswa dilatih untuk berpikir kritis dan 

kreatif dalam menghasilkan alternatif solusi. Selain itu, proses refleksi 

menjadi komponen penting dalam pembelajaran, karena membantu 

mahasiswa memahami perkembangan diri dan dampak sosial dari 

proyek yang dijalankan. Pengalaman reflektif seperti ini membentuk 

karakter mahasiswa sebagai agen perubahan yang bertanggung 

jawab. Kegiatan semacam ini juga memperkuat relevansi kurikulum 

pendidikan tinggi dengan kebutuhan masyarakat. Kolb (1984) 

menegaskan bahwa refleksi merupakan komponen kunci dalam 

pembelajaran berbasis pengalaman. 

Pelaksanaan proyek sosial dalam PjBL memiliki nilai strategis 

dalam menciptakan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna 

bagi mahasiswa. Melalui proyek ini, mahasiswa dapat 

mengaplikasikan teori yang dipelajari dalam situasi yang memerlukan 

pemecahan masalah secara nyata. Pengalaman tersebut 

meningkatkan motivasi belajar karena mahasiswa melihat hasil dari 

kerja mereka secara langsung. Selain itu, proyek sosial memberikan 

kontribusi positif kepada masyarakat melalui kebermanfaatan 

program yang dihasilkan. Integrasi proyek sosial dalam kurikulum 

juga mendukung pencapaian kompetensi literasi sosial dan karakter 

kebangsaan. Dengan demikian, proyek sosial tidak hanya menjadi 

aktivitas akademik, tetapi juga wujud pengabdian mahasiswa sebagai 

bagian dari masyarakat. Bell (2010) menyatakan bahwa PjBL 

membantu mahasiswa membangun keterampilan kolaboratif dan 

pemecahan masalah yang sangat diperlukan di era modern. 

 

Perancangan dan Implementasi Proyek Pengabdian kepada 

Masyarakat 
Perancangan proyek pengabdian kepada masyarakat dalam kerangka 

Project-Based Learning (PjBL) dimulai dengan analisis kebutuhan 

untuk memahami persoalan nyata yang dihadapi komunitas. Analisis 

ini dapat dilakukan melalui observasi, wawancara atau kerja sama 

dengan pemangku kepentingan lokal. Proses tersebut memastikan 

bahwa proyek yang dirancang benar-benar relevan dan memiliki 
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Pendahuluan 

Perkembangan zaman yang cepat pada abad ke-21 menyebabkan 

perubahan pada berbagai macam aspek kehidupan termasuk bidang 

pendidikan. Dunia pekerjaan saat ini tak lagi berpusat pada teknologi 

otomatisasi dan kemampuan teknis para lulusan institusi pendidikan 

melainkan beralih pada kemampuan unik manusia di antaranya 

komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, adaptabilitas, dan inovasi 

(Pedron, 2018). Perguruan tinggi saat ini dituntut menghasilkan 

lulusan yang tidak hanya kompeten secara akademik (hard skills), 

namun juga kompeten dari segi sosial emosional (soft skills) (Sá & 

Serpa, 2022). Perguruan tinggi pada hakikatnya berfungsi sebagai 

tempat untuk membentuk karakter mahasiswa yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, namun juga memiliki kemampuan soft skills 

dan kecerdasan sosial emosional yang mumpuni (Ottermans et al., 

2023). 

Soft skills merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang di 

antaranya kemampuan berkomunikasi, berbahasa, berkolaborasi, 

bekerja dalam tim, dan menyelesaikan permasalahan (Cimatti, 2016). 

Dewasa ini dunia pekerjaan dan kehidupan bermasyarakat 

membutuhkan pribadi yang mampu berkomunikasi secara baik, 

berpikir kritis, dan berpikir kreatif (Dumitru et al., 2023). Soft skills 

merupakan pelengkap dari hard skills yang diperoleh oleh mahasiswa 

di perkuliahan. Kompetensi soft skills diperlukan para lulusan 

perguruan tinggi karena kemampuan ini dapat membantu individu 

untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan beradaptasi dengan 

pekerjaan. Dengan demikian, individu dapat terhindar dari 

miskomunikasi hingga konflik dalam dunia pekerjaan (Sharma, 2021). 

Mahasiswa sebagai calon lulusan dari perguruan tinggi perlu 

dibekali kemampuan soft skills dan kecerdasan sosial emosional 

melalui proses pembelajaran (Ottermans, 2023). Metode 

pembelajaran konvensional yang digunakan di Indonesia saat ini 

masih berpusat pada dosen/pengajar (teacher centered) sehingga 

dinilai kurang mampu mengakomodasi pengembangan keterampilan 

soft skill mahasiswa (Riadi et al., 2025).  Oleh karena itu, perlu adanya 

pembelajaran inovatif yang berpusat pada mahasiswa. Salah satu 
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pendekatan pembelajaran yang dinilai relevan dan efektif untuk 

mengatasi tantangan tersebut ialah melalui Project Based Learning 

(PjBL). 

  

Konsep Soft Skills dan Kecerdasan Sosial Emosional 

Soft skills menurut Heckman dan Kautz (2012) dipahami sebagai 

keterampilan non-kognitif yang berperan penting dalam menentukan 

keberhasilan individu di dunia kerja dan kehidupan bermasyarakat. 

Keterampilan ini mencakup kemampuan komunikasi, kerja sama, 

kepemimpinan, adaptabilitas, serta etika dan tanggung jawab. Soft 

Skills merupakan keterampilan yang dibutuhkan mahasiswa untuk 

dapat berkembang dan tetap relevan di kala perubahan zaman yang 

begitu cepat. Sumantika & Susanti (2021) berpendapat bahwa 

kekurangan yang ada pada generasi muda saat ini adalah rendahnya 

keterampilan dan kemampuan soft skills sehingga menimbulkan 

banyaknya pengangguran di Indonesia. Wagner (2010) menekankan 

bahwa soft skills merupakan bagian dari survival skills atau 

kemampuan yang harus dimiliki untuk dapat bertahan di abad ke-21 

sehingga kemampuan ini tentunya penting dimiliki oleh mahasiswa 

sebagai lulusan pendidikan tinggi. 

Soft skills memiliki beberapa definisi yang berbeda. Beberapa ahli 

berpendapat bahwa soft skills terkait dengan kepribadian dan 

dipengaruhi oleh kecerdasan individu. Namun beberapa kelompok 

ahli lain berpendapat bahwa soft skills merupakan keterampilan yang 

dapat dipelajari dan dilatihkan kepada mahasiswa. Jika kita mengacu 

pada pendapat ahli, maka soft skills dapat dilatih melalui integrasi 

kurikulum pendidikan tinggi. Beberapa perguruan tinggi telah 

melakukan penelitian yang mengintegrasikan soft skills ke dalam 

kurikulum, misalnya Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM) yang 

memiliki komitmen untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 

keterampilan abad ke-21 yang dibutuhkan oleh industri dan negara 

(Musa et al., 2012).  

Istilah soft skills pertama kali digunakan oleh militer Amerika 

Serikat pada 1960-an. Pada saat tersebut belum ada istilah yang dapat 

digunakan untuk menjelaskan kemampuan tentara di luar 
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Pendahuluan   
Pembelajaran di pendidikan tinggi saat ini dituntut tidak hanya 

berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi 

mahasiswa sebagai bagian dari keterampilan abad ke-21. Dunia kerja 

menuntut lulusan yang mampu memecahkan masalah nyata, bekerja 

secara tim, serta berkomunikasi secara efektif dalam konteks 

profesional. Kondisi ini mendorong perguruan tinggi untuk 

menerapkan model pembelajaran aktif yang memberi pengalaman 

belajar langsung kepada mahasiswa. Salah satu model pembelajaran 

yang dinilai mampu menjawab kebutuhan tersebut adalah Project-

Based Learning (PjBL) (Bell, 2010; Tafakur et al., 2023). 

PjBL menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif 

pembelajaran melalui kegiatan proyek yang berangkat dari 

permasalahan kontekstual dan autentik. Mahasiswa bekerja secara 

berkelompok untuk merancang solusi, melaksanakan proyek, 

mempresentasikan hasil, serta melakukan refleksi terhadap proses 

dan hasil pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, dosen berperan 

sebagai fasilitator yang membimbing, memantau, dan memberikan 

umpan balik selama proses proyek berlangsung. Aktivitas 

pembelajaran seperti ini menciptakan suasana belajar yang lebih 

bermakna karena mahasiswa belajar melalui pengalaman langsung 

(experiential learning), bukan sekedar menerima informasi secara 

pasif (Zhang & Ma, 2023). Berbagai studi terkini menunjukkan bahwa 

penerapan PjBL secara konsisten mampu meningkatkan keterlibatan 

belajar mahasiswa (students engagement), kemampuan berpikir kritis, 

keterampilan kolaborasi, serta pemahaman konsep pembelajaran di 

pendidikan tinggi (Shazia et al., 2025). 

 

Konsep Mutu Pembelajaran di Pendidikan Tinggi  
Mutu pembelajaran di perguruan tinggi merujuk pada keseluruhan 

kualitas proses pembelajaran, pengalaman belajar, serta capaian 

akademik mahasiswa yang dihasilkan melalui aktivitas pembelajaran 

yang terencana dan sistematis (Kemendikbud, 2020). Dalam konteks 

kebijakan nasional, mutu pembelajaran diatur melalui Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti) yang mencakup standar isi, 

proses pembelajaran, penilaian kompetensi lulusan, dosen dan tenaga 
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kependidikan, sarana dan prasarana, serta pengelolaan pembelajaran 

(Kemendikbud, 2020). Mutu pembelajaran tidak semata-mata 

dimaknai sebagai pencapaian nilai akademik, melainkan sebagai 

kesesuaian antara proses dan hasil pembelajaran dengan standar 

nasional serta kebutuhan para pemangku kepentingan pendidikan 

tinggi (Kemendikbud, 2020).  

Pada tataran operasional, mutu pembelajaran berkaitan erat 

dengan implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang 

menekankan standar secara berkelanjutan. Dalam kerangka ini, mutu 

dipahami sebagai hasil sinergi antara komponen input, proses, dan 

output maupun outcome pembelajaran tercermin pada kompetensi 

lulusan, kepuasan pengguna lulusan, serta kinerja akademik 

mahasiswa selama dan setelah menempuh pendidikan tinggi (Zhang 

& Ma, 2023). Mutu pembelajaran di pendidikan tinggi menilai aspek 

kognitif, keterampilan praktis, sikap ilmiah, nilai profesional dan 

kemampuan adaptif mahasiswa terhadap perubahan lingkungan 

sosial, perkembangan teknologi, dan dinamika dunia kerja (Guo et al., 

2020; Tight, 2021). Perguruan tinggi dituntut menghasilkan lulusan 

yang tidak hanya menguasai pengetahuan konseptual, tetapi juga 

memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan 

kolaboratif sebagai bagian dari kompetensi abad ke-21 (Birru, 2024; 

Mahmud & Wong, 2022). Pemilihan dan penerapan model 

pembelajaran, termasuk Project Based Learning (PjBL), harus selalu 

dikaitkan dengan indikator mutu pembelajaran yang bersifat 

komprehensif dan terukur (Almulla, 2020; Crespí et al., 2022; Zhang & 

Ma, 2023). 

Keterlibatan mahasiswa (student engagement) merupakan salah 

satu indikator utama mutu pembelajaran di pendidikan tinggi 

(Fredricks et al., 2004). Student engagement mencakup keterlibatan 

kognitif, yaitu upaya mahasiswa dalam memahami dan mengolah 

materi secara mendalam, keterlibatan emosional yang ditandai oleh 

minat dan rasa memiliki terhadap pembelajaran, serta keterlibatan 

perilaku berupa keaktifan, ketekunan, dan kedisiplinan dalam 

mengikuti aktivitas akademik (Kahu, 2013). Tingkat keterlibatan 

mahasiswa yang tinggi terbukti berkorelasi positif dengan kepuasan 

belajar, prestasi akademik, serta retensi mahasiswa dalam program 

studi (Kristiani. et al., 2024; Ponoharjo et al., 2022). 
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Tantangan Implementasi PjBL Di Pendidikan Tinggi 

Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning, 

PjBL) di pendidikan tinggi menghadapi beragam tantangan yang 

bersifat filosofis, pedagogis, struktural, hingga sosial kultural. 

Meskipun PjBL terbukti meningkatkan kemampuan abad ke-21, 

kreativitas, pemecahan masalah, dan kolaborasi mahasiswa, berbagai 

hambatan masih muncul baik di tingkat dosen, mahasiswa, maupun 

institusi. Bagian ini menguraikan tantangan implementasi PjBL 

berdasarkan temuan penelitian terkini lima tahun terakhir, mulai dari 

aspek paradigma, pedagogis, kesiapan teknologi, asesmen, kebijakan 

MBKM, hingga konteks sosial budaya kampus. 

1. Tantangan Filosofis dan Paradigmatis 

Secara filosofis, PjBL menuntut perubahan paradigma dari 

pembelajaran berpusat pada dosen (teacher-centered) menuju 

pembelajaran yang menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif. 

Tantangan utama terletak pada mindset dosen dan mahasiswa 

yang belum sepenuhnya menerima perubahan tersebut. Guo, et.al., 

(2020) menjelaskan bahwa tantangan filosofis muncul ketika 

dosen masih terbiasa dengan pendekatan konvensional dan 

merasa kehilangan kontrol atas proses belajar ketika mahasiswa 

diberikan otonomi melalui proyek. Hambatan paradigma ini 

diperkuat oleh kecenderungan sebagian dosen yang memandang 

PjBL sebagai metode yang “menghabiskan waktu” dan “kurang 

terukur”, sehingga enggan melakukan transformasi pembelajaran. 

Penelitian Evenddy, et.al., (2023) menunjukkan bahwa 

resistensi mahasiswa juga menjadi persoalan signifikan. Banyak 

mahasiswa belum terbiasa dengan tuntutan belajar mandiri dan 

kolaboratif, sehingga mereka lebih memilih model ceramah dan 

tugas individu yang dianggap lebih mudah dan cepat. Situasi ini 

menandakan bahwa perubahan mindset harus dilakukan secara 

komprehensif melalui sosialisasi, pendampingan, dan pembinaan 

berkelanjutan. 

Selain itu, Purba, et.al. (2022) menemukan bahwa kreativitas 

mahasiswa sering terhambat oleh budaya akademik yang 

menekankan hafalan, bukan eksplorasi. Pada konteks ini, 
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kreativitas yang seharusnya menjadi inti PjBL tidak berkembang 

optimal karena mahasiswa masih ragu mengambil risiko dan 

kurang percaya diri dalam proses penciptaan proyek. Hambatan 

mindset tersebut menunjukkan bahwa implementasi PjBL bukan 

hanya persoalan metode, tetapi juga transformasi budaya belajar. 

 

2. Tantangan Pedagogis dan Desain Pembelajaran 

Dari sisi pedagogis, tantangan muncul pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi proyek. Nguyen & Hien, (2024) mencatat 

bahwa kesulitan terbesar adalah menyusun proyek yang benar-

benar autentik, relevan, dan dapat mengembangkan keterampilan 

tingkat tinggi. Banyak dosen belum memiliki kompetensi 

merancang proyek yang mendukung capaian pembelajaran, 

sehingga pelaksanaan PjBL menjadi tidak efektif. 

Tantangan pedagogis ini juga berdampak pada pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa. Ndiung & Menggo, 

(2024) menegaskan bahwa tanpa desain proyek yang matang, PjBL 

tidak mampu mendorong peningkatan higher-order thinking skills 

(HOTS) maupun kemampuan problem solving. Akibatnya, 

mahasiswa hanya fokus menyelesaikan tugas permukaan tanpa 

memahami proses pembelajaran yang lebih mendalam. 

Syamsuddin, et.al., (2025) menambahkan bahwa tantangan lain 

adalah bagaimana dosen membangun PjBL yang bersifat 

transformasional, yaitu proyek yang tidak hanya menghasilkan 

produk, tetapi juga memfasilitasi refleksi kritis dan pengembangan 

karakter. Banyak dosen masih terjebak pada PjBL versi “ringan”, 

yakni hanya memberi tugas kelompok besar yang tidak memiliki 

elemen inquiry mendalam. 

Dari segi asesmen, penelitian Cahyani, et.al., (2024) dan Dewi, 

et.al., (2024) menunjukkan bahwa penilaian autentik pada PjBL 

memiliki tingkat kompleksitas tinggi. Dosen harus menilai proses, 

kolaborasi, kualitas produk, refleksi, dan presentasi secara 

bersamaan. Pada kelas besar, hal ini semakin sulit dilakukan. 

Indriati, et.al., (2024) menegaskan bahwa asesmen autentik pada 

kelas dengan mahasiswa lebih dari 40 orang membuat dosen 

kewalahan, sehingga objektivitas asesmen dapat menurun. 
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